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This research aims to determine the urgency of modeling group counseling techniques 
to improve social intelligence in early childhood. Through textual and contextual 
understanding studies. Existing problems are answered through library research. The 
research results show that intellectual intelligence and non-intellectual intelligence 
play equally important roles in supporting individual success; non-intellectual abilities 
are very important in predicting an individual's ability to achieve success in life. 
Intellectual and non-intellectual abilities are equally important and support each other, 
even though they both have different ways of working. Of course, what is hoped for is 
not the ability of one of them but a balance between the two. One of the non-
intellectual abilities that must be trained from an early age is social intelligence. This 
research aims to determine the effectiveness of behavioral approach group counseling 
using modeling techniques to improve the social intelligence of early childhood. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensi konseling kelompok teknik 
modeling untuk meningkatkan social intelligence pada anak usia dini. Melalui telaah 
pemahaman secara tekstual dan kontekstual. Permasalahan yang ada dijawab melalui 
penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan non-intelektual berperan sama penting dalam 
menunjang kesuksesan individu, kemampuan non-intelektual sangat penting untuk 
memprediksi kemampuan individu dalam mencapai kesuksesan hidup. Kemampuan 
intelektual dan non-intelektual sama penting dan saling menunjang, meski keduanya 
memiliki cara kerja yang berbeda. Tentu yang diharapkan adalah bukan kemampuan 
salah satunya tetapi keseimbangan antara keduanya. Salah satu kemampuan non-
intelektual yang harus dilatih sejak dini adalah kecerdasan sosial (social intelligence). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling kelompok 
pendekatan behavior dengan teknik modeling guna meningkatkan kecerdasan sosial 
anak usia dini. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang essensial 

dalam hidup dan kehidupan manusia karena 
proses pendidikan berada dan berkembang 
bersama perkembangan hidup manusia. ”Life is 
education and education is life” merupakan 
gambaran bahwa manusia tidak bisa memisah-
kan pengalaman hidupnya dari pengaruh 
pendidikan dan sebaliknya sebagaimana 
dijelaskan Lodge dalam (Arifudin, 2022). Oleh 
karena itu, dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional di Indonesia 
dirumuskan tujuan pendidikan yaitu mencer-
daskan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya sebagai perwujudan bahwa 
pendidikan berperan dalam perkembangan 
hidup manusia. 

Tujuan pendidikan nasional yang diuraikan di 
dalam undang-undang menjadi modal dasar 
untuk menyiapkan insan yang berkualitas. Untuk 

menciptakan insan Indonesia yang berkualitas 
ini, sistem pendidikan harus berupaya Mengen-
dalikan pemerataan kesempatan pendidikan 
secara serasi, selaras dan seimbang serta 
berlangsung sepanjang hayat. Hal ini 
menandakan bahwa pendidikan harus dilakukan 
sejak usia dini. Pentingnya pendidikan anak usia 
dini telah banyak diteliti oleh para ahli. Satu 
diantaranya Lindsey dalam (Supriani, 2023) 
menyatakan bahwa perkembangan jaringan otak 
dan periode perkembangan kritis secara 
signifikan terjadi pada tahun-tahun usia dini, dan 
perkembangan tersebut sangat ditentukan oleh 
lingkungan dan pengasuhan. Lingkungan dalam 
pengertian ini menurut Shore dalam (Ulfah, 
2023) sebelum anak lahir, saat pembentukan 
otak anak terjadi. 

Berdasarkan penelitian di bidang neurologi 
yang dilakukan oleh Baylor College of Medicine 
membuktikan bahwa apabila anak jarang 
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memperoleh rangsangan pendidikan, maka 
perkembangan otaknya lebih kecil 20-30% dari 
ukuran normal anak seusianya. Penelitian juga 
menyatakan bahwa 50% kapasitas kecerdasan 
manusia sudah terjadi ketika anak berumur 4 
tahun, 80 % telah terjadi ketika berumur 8 tahun 
(Sinurat, 2022).  

Kecerdasan intelektual dan kecerdasan non-
intelektual berperan sama penting dalam 
menunjang kesuksesan individu. Namun, 
Wechsler dalam (Ningsih, 2024) menyatakan 
bahwa kemampuan non-intelektual sangat 
penting untuk memprediksi kemampuan 
individu dalam mencapai kesuksesan hidup. 
Kecerdasan intellective dan kecerdasan non-
intellective sama penting dan saling menunjang, 
meski keduanya memiliki cara kerja yang 
berbeda. Tentu yang diharapkan adalah bukan 
kemampuan salah satunya tetapi keseimbangan 
antara keduanya. Kecerdasan yang 
memungkinkan manusia berpikir rasional, logis, 
dan taat asas dinamakan kecerdasan intelektual. 
Sementara itu, menurut Albrecht dalam (Nuary, 
2024) bahwa kecerdasan lain yang memung-
kinkan manusia menjalin hubungan dan 
melakukan kerjasama dengan orang lain 
dinamakan kecerdasan sosial. Pendapat yang 
sama dikemukakan Thorndike dalam (Ulfah, 
2022) yang mengajukan kecerdasan sosial 
berbeda dengan kemampuan akademik, 
kecerdasan sosial merupakan unsur utama yang 
membuat orang berhasil dalam hidupnya. 

Kecerdasan sosial pada dasarnya merupakan 
kemampuan bagaimana memahami orang lain. 
Hal ini merupakan kecerdasan interpersonal 
yang masuk dalam salah satu aspek dari multiple 
intelligences yang diungkapkan oleh (Gardner, 
2003). Sejak usia dini, anak diharapkan dapat 
mengembangkan kecerdasan sosial, sehingga 
dapat menyesuaikan diri dengan aturan-aturan 
dan norma yang berlaku di masyarakat dimana 
anak berada, membangun konsep diri yang 
positif, membangun kebiasaan untuk menjadi 
individu yang mandiri, membangun rasa percaya 
terhadap orang lain, menerima dan dapat 
menyesuaikan diri terhadap perbedaan, 
mengekspresikan emosi secara tepat dan positif, 
bersikap sopan, santun dan lain sebagainya. 

Menurut (Mayasari, 2023) bahwa kecerdasan 
sosial menjadi penting, karena banyak kegiatan 
dalam hidup manusia terkait dengan orang lain. 
Anak-anak yang gagal mengembangkan 
kecerdasan sosial, akan mengalami banyak 
hambatan dalam kehidupan sosialnya, akibatnya 
mereka mudah tersisihkan secara sosial. 

Dari uraian tersebut di atas, dapat ditegaskan 
bahwa kecerdasan sosial yang dimiliki seorang 
anak sebagai individu yang masih bertumbuh 
dan berkembang dapat diindikasikan berdasar 
kepada berbagai konsep yang dijelaskan oleh 
penggagasnya, pada akhirnya kecerdasan sosial 
dapat membantu anak sebagai individu yang 
akan mengantarkannya pada kesuksesan dalam 
hidup. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
kecerdasan sosial ditanamkan sejak dini.  

Berdasarkan betapa pentingnya kecerdasan 
sosial yang dikuatkan melalui pemaparan data di 
atas, perlu adanya alternatif bantuan pada anak 
yang rendah kecerdasan sosialnya supaya 
kemampuan sosialnya meningkat secara efektif. 
Maryam Rahim dalam (Ulfah, 2020) menegaskan 
bahwa konseling kelompok agar bertujuan 
membantu mengembangkan kecerdasan sosial 
siswa untuk berani berpendapat, mampu 
mengendalikan emosi, memahami perasaan dan 
situasi dari teman, belajar menjadi pendengar 
yang baik, saling menerima serta memberi 
kritikan orang lain. Lebih lanjut penelitian 
(Sukardi dkk, 2020) merekomendasikan 
penggunaan teknik modeling sebagai upaya 
meningkatkan kecerdasan sosial. Untuk itu 
tujuan dari penelitian ini yaitu melalui konseling 
kelompok dengan teknik modeling untuk 
meningkatkan social intelllegent pada anak usia 
dini. 

Berdasakan permasalah di atas sangat penting 
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 
urgensi konseling kelompok teknik modeling 
untuk meningkatkan social intelligence pada 
anak usia dini. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan karakteristik masalah yang 
diangkat dalam penelitan ini maka menggunakan 
Metode Riset kualitatif, yaitu menekankan 
analisanya pada data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis yang diamati (Arifudin, 2024). 
Pendekatan kualitatif penulis gunakan untuk 
menganalisis kajian memahami kajian urgensi 
konseling kelompok teknik modeling untuk 
meningkatkan social intelligence pada anak usia 
dini. Maka dengan sendirinya penganalisaan data 
ini lebih difokuskan pada Penelitian Kepustakaan 
(Library Research), yakni dengan membaca, 
menelaah dan mengkaji buku-buku dan sumber 
tulisan yang erat kaitannya dengan masalah yang 
dibahas. Metode yang digunakan dalam kajian ini 
menggunakan metode atau pendekatan 
kepustakaan (library research), menurut Zed 
dalam (Ropitasari, 2023) bahwa studi pustaka 
atau kepustakaan dapat diartikan sebagai 
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serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Ibnu dalam (Arifudin, 2023) penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya 
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis 
tanpa menggunakan teknik statistik. Sedangkan 
menurut (Chadijah, 2022) bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya 
dinyatakan dalam bentuk verbal, tidak 
menggunakan angka dan analisisnya tanpa 
menggunakan teknik statistik. 
1. Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini objek penelitian 
terdiri dari 2 (dua), yaitu objek formal dan 
objek material (Kartika, 2022). Objek formal 
dalam penelitian ini berupa data yaitu data 
yang berhubungan dengan kajian urgensi 
konseling kelompok teknik modeling untuk 
meningkatkan social intelligence pada anak 
usia dini. Sedangkan objek materialnya 
berupa sumber data, dalam hal ini adalah 
kajian urgensi konseling kelompok teknik 
modeling untuk meningkatkan social 
intelligence pada anak usia dini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu 
mengadakan survey bahan kepustakaan untuk 
mengumpulkan bahan-bahan, dan studi 
literatur yakni mempelajari bahan-bahan 
yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Teknik pengumpulan data menurut (Chadijah, 
2023) mengemukakan bahwa merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian 
karena tujuan untama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Terdapat beberapa cara 
atau teknik dalam mengumpulkan data, 
diantaranya adalah observasi dan juga 
dokumentasi. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini mencakup data primer 
dan sekunder. Menurut (Hoerudin, 2023) 
bahwa data primer adalah data yang 
dikumpulkan langsung dari individu-individu 
yang diselidiki atau data tangan pertama. 
Sedangkan menurut (Kartika, 2018) bahwa 
data sekunder adalah data yang ada dalam 
pustaka-pustaka. Data primer dalam 
penelitian ini adalah buku-buku terkait kajian 
urgensi konseling kelompok teknik modeling 
untuk meningkatkan social intelligence pada 
anak usia dini.  

3. Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan 

menggunakan metode dokumentasi sebagai 

alat untuk pengumpul data karena penelitian 
ini adalah penelitian kepustakaan. Dengan 
kata lain, menurut (Jumiati, 2024) bahwa 
teknik ini digunakan untuk menghimpun data-
data dari sumber primer maupun sekunder. 

4. Teknik Analisis Data 
Analisis data tidak saja dilakukan setelah 

data terkumpul, tetapi sejak tahap 
pengumpulan data proses analisis telah 
dilakukan. Menurut (Sappaile, 2024) bahwa 
menggunakan strategi analisis “kualitatif”, 
strategi ini dimaksudkan bahwa analisis 
bertolak dari data-data dan bermuara pada 
kesimpulan-kesimpulan umum. Berdasarkan 
pada strategi analisis data ini, dalam rangka 
membentuk kesimpulan-kesimpulan umum 
analisis dapat dilakukan menggunakan 
kerangka pikir “induktif”. 

5. Prosedur Penelitian 
Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan 

kemudian diklasifikasikan sesuai dengan 
kategori yang ada. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif 
analitis. Menurut (Uswatiyah, 2023) bahwa 
deskriptif analitis (descriptive of analyze 
research), yaitu pencarian berupa fakta, hasil 
dari ide pemikiran seseorang melalui cara 
mencari, menganalisis, membuat interpretasi 
serta melakukan generalisasi terhadap hasil 
penelitian yang dilakukan. Menurut  
(Chadijah, 2024) bahwa prosedur penelitian 
kualitatif adalah untuk menghasilkan data 
deskriptif yang berupa data tertulis setelah 
melakukan analisis pemikiran (content 
analyze) dari suatu teks. Setelah penulis 
mengumpulkan bahan-bahan yang berhubu-
ngan dengan masalah yang akan di bahas 
dalam penelitian ini, kemudian penulis 
menganalisis dan menarasikan untuk diambil 
kesimpulan. Menurut Muhadjir dalam (Fitria, 
2020) menyatakan bahwa analisis data 
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan 
menyusun catatan temuan secara sistematis 
melalui pengamatan dan wawancara sehingga 
peneliti fokus terhadap penelitian yang 
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah 
bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 
mengklasifikasi, dan menyajikannya. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang 

Konseling Kelompok dan Teknik Modeling, Social 
Intellegent (Kecerdasan Sosial), dan Anak Usia 
Dini. 
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1. Konseling Kelompok dan Teknik Modeling. 
Konseling kelompok behavior teknik 

modeling dihadirkan berperan untuk dapat 
mengarahkan siswa agar memiliki kemauan 
dari diri sendiri untuk belajar mengeksplore 
lebih jauh perilaku orang-orang di lingkungan 
sosialnya. Melalui proses belajar sosial siswa 
mendapatkan informasi, pengalaman secara 
langsung dari aktivitas mengamati perilaku 
orang lain, mereka dapat menilai bagaimana 
perilaku yang benar berdasarkan aturan 
sosial yang berlaku dan bagaimana cara 
seseorang berperilaku demikian. Lingkungan 
sekitar akan membentuk serta melatih 
bagaimana manusia merespon kondisi-
kondisi yang dihadapi. Sebab dalam 
pendekatan behavior hasil perilaku adaptif 
manusia dilahirkan melalui lingkungan yang 
baik pula. Apabila siswa dapat menampilkan 
sikap empati, bekerjasama, saling menghargai, 
pandai mengendalikan diri dalam berbagai 
situasi, dan mampu berkomunikasi selaras 
dengan lawan bicara maka kharisma tersebut 
membuat mereka banyak disukai orang lain 
dan memudahkan siswa menjalani kehidupan 
sosialnya tanpa hambatan yang berarti. 
Sebaliknya, jika siswa tidak memiliki 
kemampuan di atas maka akan terasingkan 
sehingga menyebabkan mereka menjadi 
individu yang tidak berkembang. 

Setelah diberikan perlakuan konseling 
kelompok behavior dengan teknik modeling, 
kecerdasan sosial kelima anggota kelompok 
meningkat, semula dari kategori sedang 
kemudian menjadi kategori tinggi. Hal 
tersebut menunjukkan kesesuaian dengan 
hasil penelitian (Zuhara, 2020) bahwa 
konseling kelompok dapat meningkatkan 
kemampuan interaksi sosial siswa. Selain itu, 
hasil penelitian (Ardila dkk, 2019) bahwa 
teknik modeling efektif meningkatkan 
keterampilan sosial siswa. Hal tersebut dinilai 
sesuai karena tingkat kecerdasan sosial akan 
selaras dengan keterampilan sosial yang 
dimiliki seseorang. Singkatnya kecerdasan 
sosial yang tinggi akan berpengaruh pada 
kelancaran berinteraksi individu dalam 
menjalin hubungan dengan orang lain, mudah 
mencari solusi pemecahan masalah, serta 
tidak kesulitan beradaptasi dengan lingku-
ngan sekitarnya. 

Selanjutnya setelah peneliti memberi 
perlakuan konseling kelompok behavior 
teknik modeling terjadi perubahan perilaku 
siswa ke arah positif. Peningkatan sikap 
empati anggota kelompok menunjukkan 

bahwa indikator ketepatan empati mengalami 
peningkatan tertinggi. Sejalan dengan temuan 
(Asiah & Iskandar., 2019) bahwa konseling 
kelompok teknik modeling memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan 
empati pada teman sebaya, sebab seorang 
remaja saling memerlukan dukungan sosial 
dari teman sebayanya ketika berada dalam 
masa sulit. Senada dengan hasil penelitian 
(Ulfah, 2019) jika konseling kelompok teknik 
modeling berkontribusi menumbuhkan 
kepekaan sosial terhadap kawan dan 
lingkungan sekitar, jika siswa memiliki 
kepekaan sosial yang tinggi maka akan mudah 
memahami dan menyadari reaksi perubahan 
tertentu dari orang lain. Dengan demikian 
remaja sangat membutuhkan ketepatan 
empati dari rekan sebayanya. 

 
2. Social Intellegent (Kecerdasan Sosial) 

Upaya pendefinisian dipandang sebagai 
cara yang tepat untuk memahami apa 
sesungguhnya kecerdasan. Terdapat beberapa 
cara untuk mendefinisikan kecerdasan. Dalam 
beberapa kasus, kecerdasan bisa termasuk 
kreativitas, kepribadian, watak, pengetahuan, 
atau kebijaksanaan. Namun beberapa psikolog 
tak memasukkan hal-hal tadi dalam rangka 
definisi kecerdasan. Istilah kecerdasan 
(intelligence) berkaitan dengan kemampuan 
individu untuk belajar dan bernalar. Kecer-
dasan biasanya merujuk pada kemampuan 
atau kapasitas mental dalam berpikir. 
Kecerdasan sebagai istilah umum yang 
digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran 
yang mencakup sejumlah kemampuan seperti 
kemampuan menalar, merencanakan, meme-
cahkan masalah, berpikir abstrak, memahami 
gagasan, menggunakan bahasa dan belajar. 
Kecerdasan erat kaitannya dengan 
kemampuan kognitif yang dimiliki oleh 
individu. Pandangan-pandangan ini lebih 
menekankan kecerdasan sebagai kemampuan 
berfikir dan bersifat kognitif semata. 

Uraian-uraian tentang definisi kecerdasan 
yang dikemukakan para ahli di atas 
menunjukkan adanya keragaman definisi. 
Sehingga dapat dikatakan jumlah definisi 
tentang kecerdasan sebanyak ahli yang 
mendefinisikan. Sternberg dan Dettermen 
dikutip (Ulfah, 2021) telah melakukan survey 
terhadap 24 ahli dan ditemukan definisi 
kecerdasan yang sangat berbeda-beda. 
Terkait dengan banyaknya definisi kecer-
dasan, menurut Sternberg, Kaufman dan 
Grigorenko dikuti (Arifudin, 2020) bahwa ada 
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dua tema yang selalu muncul ditiap definisi 
yang diajukan oleh para ahli yakni belajar dari 
pengalaman dan beradaptasi dengan 
lingkungan. Dari sini muncul perspektif 
kecerdasan yang cenderung diterima banyak 
ahli yakni kemampuan umum beradaptasi 
dengan masalah dan situasi baru dalam hidup. 

Menurut (Goleman & Hariono., 2019) 
kecerdasan sosial merupakan keterampilan 
individu menjalin interaksi bersama orang 
lain, tepat merespon situasi, dan empati 
terhadap orang di sekelilingnya, sedangkan 
ahli lain seperti Gardner dalam (Hanafiah, 
2022) menyatakan kecerdasan sosial 
kemampuan menjalin relasi, komunikasi, 
serta berkolaborasi dengan orang lain secara 
efektif. Sederhananya, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan sosial yakni kemampuan 
untuk membangun relasi, berinteraksi, 
menjalin kerjasama, serta menyelaraskan 
pergaulan dengan orang lain dalam berbagai 
situasi kehidupan sosial. Aspek kecerdasan 
sosial berdasarkan teori Goleman secara garis 
besar dibagi dalam dua aspek, aspek pertama 
adalah kesadaran sosial yang meliputi 4 
indikator di dalamnya (empati dasar, 
penyelarasan, ketepatan empati, pengertian 
sosial), aspek kedua yakni manajemen sosial 
yang dijabarkan juga menjadi 4 indikator 
(kemampuan mempresentasikan diri, 
sinkronisasi, mempengaruhi, kepedulian). 

Kecerdasan sosial pada penelitian Goleman 
dalam (Arifin, 2024) menunjukkan bahwa 
faktor kecerdasan sosial, kecerdasan emo-
sional dan kecerdasan spiritual menyumbang 
80% berkontribusi terhadap kesuksesan 
individu, kemudian barulah 20% sisanya 
berasal dari faktor kecerdasan intelektual. 
Kecerdasan sosial pada dasarnya berguna 
dalam memperluas wawasan adaptasi, 
kolaborasi, dan menjalin relasi kepada orang 
lain. Robbiyah, dkk dalam (Rifky, 2024) 
menyatakan, individu dengan kecerdasan 
sosial baik akan mudah menjalin relasi 
dengan banyak kolega, mudah beradaptasi, 
mudah menerima dan menyampaikan 
informasi kepada orang lain, dalam, serta 
hidupnya bermanfaat bagi lingkungan 
sosialnya tidak hanya untuk dirinya sendiri. 
Lebih lanjut, Sujiono dalam (Sanulita, 2024) 
menjelaskan bahwa kecerdasan sosial 
menjadikan individu berkembang dalam 
memandang sebuah masalah serta mempu 
dengan baik mempertimbangkan jalan keluar 
permasalahan dengan baik. Sebaliknya jika 
individu rendah kecerdasan sosialnya, maka 

akan kesulitan mencari solusi masalah yang 
dihadapi, karena tidak siap dalam menyikapi 
sesuatu yang tiba-tiba datang di luar kendali. 
Rendahnya kecerdasan sosial individu juga 
berpengaruh pada penerimaan sosial 
terkhusus bagi remaja usia 12-18 tahun. Hal 
tersebut didukung pernyataan Bierman & 
Furhan dalam (Fikriyah, 2022) bahwa 
individu yang memiliki kecerdasan sosial 
rendah akan mengalami kesulitan beradaptasi 
bahkan ditolak oleh lingkungan sosialnya. 

 
3. Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini adalah 
pendidikan yang diberikan kepada anak usia 
di bawah tujuh tahun (Arifudin, 2021). Di 
Indonesia kategori anak usia dini adalah anak 
berusia 0 tahun hingga 6 tahun. Anak usia dini 
lahir ke dunia dengan membawa segenap 
potensi (kecerdasan) yang dianugerahkan 
Tuhan, namun potensi-potensi tersebut tidak 
akan berkembang dan muncul secara optimal 
pada diri anak jika tidak distimulasi sejak usia 
dini. Sudaryanti dalam (Irwansyah, 2021) 
mengungkapkan anak usia dini merupakan 
masa keemasan (golden age) yang hanya 
terjadi satu kali dalam masa perkembangan 
kehidupan, sekaligus masa yang kritis bagi 
kehidupan anak. Penelitian menunjukkan 
bahwa sejak lahir anak memiliki 1000 milyar 
sel otak, sel ini harus dirangsang dan 
didayagunakan agar terus hidup dan 
berkembang dan jika tidak dirangsang, sel ini 
akan mengalami penerunan dan berdampak 
pada pengikisan segena potensi yang dimiliki 
anak 

Masa keemasan anak usia dini, yang mana 
berbagai pertumbuhan dan perkembangan 
mulai dan sedang berlangsung, seperti 
perkembangan fisiologis, bahasa, sosial 
emosional, motorik dan juga kognitif. 
Perkembangan ini akan menjadi dasar bagi 
perkembangan anak selanjutnya. Aspek per-
kembangan anak yang perlu dikembangkan 
oleh pendidik salah satunya adalah aspek 
perkembangan sosial. Menurut (Mayasari, 
2021) bahwa sejak dini anak harus diajarkan 
untuk memiliki sikap kerjasama yang baik 
dengan teman sebaya, hal ini dapat diperoleh 
anak dari lingkungan keluarga, masyarakat 
dan lingkungan sekolah, yaitu pertama kali 
anak memasuki sekolah seperti pendidikan 
anak usia dini atau taman kanak-kanak. 

Dengan demikian, mengetahui dan melatih 
kemampuan kecerdasan sosial anak sejak usia 
dini menjadi hal yang perlu dan penting untuk 
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menunjang kesuksesan dan keberhasilan anak 
di sekolah. nak usia dini memiliki sikap 
spontan, baik dalam melakukan aktivitas 
maupun saat berinteraksi dengan orang lain. 
Anak tidak bisa membedakan apakah perilaku 
yang ditunjukkan dapat diterima oleh orang 
lain atau tidak dapa diterima, jika orang 
dewasa (seperti: orang tua, guru) tidak 
menyampaikan atau memberitahukan kepada 
anak secara langsung tentang-perilaku-
perilaku yang diharapkan masyarakat, 
memberikan contoh kepada anak tentang 
sikap-sikap yang baik, dan membiasakan anak 
untuk bersikap baik dalam kehidupan sehari-
hari di manapun anak berada. Namun yang 
menjadi bahan pertimbangan dalam 
pembentukan sikap anak agar menjadi 
individu yang bersikap baik adalah anak usia 
dini belum mengetahui banyak hal tentang 
bagaimana harus berperiku yang dapat 
diterima oleh masyarakat.  

Oleh karena itu peran pendidikan 
dibutuhkan untuk membantu penanaman 
karakter pada anak sejak usia dini melalui 
pendidikan karakter. Kata karakter sudah 
tidak asing bagi siapapun yang mendengar-
nya. Dalam kehidupan sehari-hari sangat 
sering disebut, baik ketika melihat seseorang 
berperilaku baik maupun berperilaku buruk. 
Sudaryanti dalam (Saepudin, 2021) bahwa 
”karakter” diartikan sebagai sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti. Karakter 
juga dapat diartikan sebagai tabiat, yaitu 
perangai atau perbuatan yang selalu di 
lakukan atau kebiasaan. Menurut Slamet 
Suyanto dalam (Chadijah, 2017) bahwa 
karakter diartikan sebagai nilai-nilai, sikap, 
dan perilaku yang dapat diterima oleh 
masyarakat luas, seperti etis, demokratis, 
hormat, bertanggung jawab, dapat dipercaya, 
adil dan fair, serta peduli, yang bersumber 
dari nilai-nilai kemasyarakatan, ideologi. 

Pendidikan karakter dimulai sejak usia 
dini, karena usia dini adalah masa yang kritis 
dalam perkembangan individu. Pendidikan 
karakter anak tidak hanya dilaksanakan oleh 
guru, tetapi orang tua juga memiliki tugas 
utama untuk melaksanakan pendidikan 
karakter anak di rumah. Dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter, orang tua dan guru 
adalah model yang akan ditiru dan diteladani. 
Anak akan meniru tingkah laku maupun 
ucapan model tersebut. Oleh karena itu, orang 
tua dan guru perlu berhati-hati dalam berucap 
maupun bertingkah laku. Pendidikan karakter 
anak usia dini melibatkan penanaman sikap 

terpuji yang sesuai dengan ajaran agama, 
sikap nasionalisme, masyarakat dan 
lingkungan sekitar anak, dan sikap terpuji 
untuk kemaslahatan kehidupan anak itu 
sendiri. Penanaman sikap terpuji tidak bisa 
dilaksanakan dalam waktu singkat, dibutuh-
kan adanya kontinuitas melalui pembiasaan, 
keteladanan, pemberian nasihat, dan 
penguatan pada anak sejak dini setiap kali 
menunjukkan perilaku atau sikap-sikap 
terpuji. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari uraian-uraian tentang 

kecerdasan sosial sebagaimana di atas, dapat 
ditarik kesimpulan, kecerdasan sosial adalah 
kemampuan anak membangun hubungan dan 
interaksi sosial dengan orang lain yang 
diwujudkan dalam perilaku sosial berupa 
kemampuan: bekerjasama, suka menolong, 
menerima tanggung jawab, menunjukkan 
empati, berperilaku sesuai aturan dan norma, 
dan aktif secara sosial. Melalui kecerdasan 
sosial manusia dapat: a) melihat simbol-
simbol dan perubahan sosial saat ini, b) 
memahami perlunya pendidikan sepanjang 
hayat, c) mengenal kebutuhan tindakan sosial, 
d) Mengembangkan perasaan kepedulian dan 
menganggapnya sebagai teman. Kemudian 
kecerdasan sosial juga sering disebut 
kecerdasan antar pribadi yang merupakan 
kemampuan memahami dan berinteraksi 
secara baik dengan orang lain. Kecerdasan 
antar pribadi adalah kemampuan untuk 
berhubungan dengan orang-orang di sekitar. 
Kecerdasan antar pribadi atau diistilahkan 
“cerdas bermasyarakat” merupakan kemam-
puan untuk memahami dan memperkirakan 
perasaan, temperamen, suasana hati, maksud 
dan keinginan orang lain dan menanggapinya 
secara layak. Kecerdasan inilah yang 
memungkinkan seseorang untuk membangun 
kedekatan, pengaruh, pimpinan dan juga 
membangun hubungan dengan masyarakat. 

 
B. Saran 

Berdasar kajian yang telah ada, ke depan 
bisa melakukan penelitian terkait dengan 
kecerdasan lainnya pada kegiatan konseling. 
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